5. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengukuran
tingkat efisiensi bank dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA) memudahkan penulis untuk memperoleh efisiensi karena berdasarkan hasil
skor efisiensi yang merepresentasi tingkat efsiensi dari masing-masing bank.
Asumsi Constant Return to Scale (CRS) dalam pengolahan data diperoleh hasil
bahwa di dalam periode 2009Q1 sampai dengan 2015Q2 masing-masing bank di
ketiga negara mengalami skor efisiensi yang cenderung fluktuatif. Di Indonesia,
Bank BCA merupakan bank yang mengalami naik turunnya skor efisiensi. Di
Malaysia, Maybank merupakan bank yang mengalami naik turunnya skor efisiensi
sedangkan dua bank lainnya yaitu bank CIMB dan RHB bank cenderung stabil. Di
Thailand, ketiga bank meperoleh skor efisiensi yang cenderung stabil jika
dibandingkan bank-bank di dua negara lainnya.

Hasil olahan data menggunakan DEA juga memberikan informasi tentang
benchmarking atau acuan yang dapat digunakan bagi bank-bank di masing-masing
negara dalam mencapai kondisi yang efisien. Di Indonesia tiap-tiap bank menjadi
benchmarking bagi bank itu sendiri dikarenakan hasil skor efisiensi di ketiga bank
secara agregat sebesar 1. Di Malaysia, CIMB Bank Malaysia menjadi acuan bagi
dua bank lainnya karena memperoleh skor efisiensi sebesar 1. Untuk di Thailand,
Siam Commercial Bank dan Krungthai Bank dapat dijadikan acuan bagi TMB bank
dalam mencapai kondisi efisien. Hal ini karena kedua bank tersebut memperoleh
skor efisiensi sebesar 1 dimana dapat dikatakan bahwa bank tersebut telah

mencapai kondisi yang efisien.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa melalui penggunaan data
kuartal untuk melihat pergerakan pertumbuhan skor efisiensi bagi masing-masing
bank di tiap negara diperoleh hasil bahwa bank di Indonesia mencapai skor efisiensi
sebesar 1 selama periode penelitian. Akan tetapi, mengalami trend yang berbeda di
tiap bank. Di Malaysia, ketiga bank juga terdapat perbedaan bahwa ada bank yang
mencapai skor efisiensi 1 dan kurang dari 1 dan pertumbuhan skor efisiensi yang
cenderung lebih fluktuatif jika dibandingkan dengan bank-bank di Indonesia. Bank-
bank di Thailand dapat dikatakan mengalami trend efisiensi yang jauh lebih stabil.
Hal ini berdasarkan skor efisiensi dari tiap kuartal yang digunakan penelitian ini

tidak mengalami tingkat fluktuasi skor efisiensi yang signifikan.
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